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SABDA YANG HIDUP

“Iman” Sang Gube
Siprus (Sergius Paul

“Oleh karena disuruh Roh Kudus, Barnaba
berangkat ke Seleukia, dan dari situ merel
Siprus. Setiba di Salamis mereka membe

Allah di dalam rumah-rumah ibadat orang
Yohanes menyertai mereka sebagai pel
Mereka mengelilingi seluruh pulau itu sa

KUTIPAN di atas dipetik dari Kis.
13:4-6 yang merupakan pengantar
sederhana dari keseluruhan cerita
mengenai “Saulus dan Barnabas di
Pulau Siprus® (Kis. 13:4-12). Perikop
ini akan kita bahas dengan pertama-
tama mendalami terlebih dahulu
Siprus” dengan “Kota Salamis"~
nya, yang berfungsi sebagai “Kota
Pelabuhan Terpenting”di Siprus pada
saat itu. Selain itu, kita akan mengenal
kota “Pafos" sebagal ibu kota Siprus di
bawah Kekaisaran Romawi di sekitar
awal abad Pertama Masehi,

Siprus, Salamis, dan Pafos
Siprus merupakan sebuah daerah
strategis yang memiliki pengaruh
di sekitar daerah Mediterania
Timur—titik temu antara Mesir,
Asia Kecil, dan Siria. Siprus telah
dikuasai oleh Kerajaan Ptolemaic
ema)a‘an yang membi“wa budaya

oleh orang-orang
zaman pemerintah
dikatakan bahwa

seperti Dewi Afrodit. Dalam konteks
seperti inilah, Barnabas dan Saulus
mewartakan Firman Allah di Pafos.

Baryesus
Dalam Kis. 13:6bc, kita dapat
menemukan kisah Barnabas dan
Saulus yang bertemu dengan
seorang Yahudi bernama Baryesus. la
seorang tukang sihir dan nabi palsu.
Baryesus dalam bahasa Aram berarti
Anak Yesus® Orang Ini bukaniah
seorang Yahudi yang biasa-biasa saja.
Meskipun ia adalah "orang asing’,
ia adalah sahabat Gubernur Siprus,
yaitu Sergius Paulus. Baryesus di
sini, selain sahabat, diyakini pula
oleh para ahli sebagai penasihat
Sergius Paulus. Ini adalah praktik
yang wajar pada saat itu, Para ahli
sihir dijadikan penasihat pejabat
pemerintahan karena diyakini
memiliki “pengetahuan yang lebih®
Baryesus ini memiliki nama fain,
yaitu Elimas (dalam Bahasa Yunani).




Elimas Baryesus (Kis, 13:9). Di sini

ingin ditekankan bahwa kekuatan

Paulus bukan pertama-tama berasal

dari dirinya sendiri, melainkan dari

Roh Kudus sendirl. Kemudian pada

ayat 10 dan 11, Paulus pun mulai
b

at”

kepada Ahli Sihir dan Nabi Palsu
itu. Seketika itu juga, Elimas merasa
diliputi kabut dan gelap. Sambil

b

ba, ia harus it 9
untuk menuntunnya, Hal ini tentunya
membuat Sergius Paulus, Gubernur
itu, takjub dan percaya pada ajaran
Tuhan yang disampaikan Saulus,

Penasihat Spiritual*-nya ternyata
takluk di hadapan Saulus.
Saulus menggunakan frasa "Anak
blis” di sini secara figuratif, yakni
Elimas Baryesus ini telah mengikuti
praktik-praktik Iblis dan hal itu telah
membelokkan “Jalan Tuhan®yang
lurus. Lalu pertanyaannya, "Apa itu
Jalan Tuhan yang lurus?* Di sini, Saulus
dan Barnabas sedang mewartakan
Yesus Kristus, Sang Juru Selamat, yang
patut untuk dilkuti dan diteladani.
Jadi,"Yesus Kristus” itulah “Jalan Tuhan
yang lurus itu” Tidak ada yang lain.
Dalam Dia-lah ada keselamatan.
Pertanyaan selanjutnya yang dapat
kita ajukan adalah "Mengapa Lukas
yang ingin mengkritik praktik-praktik
paganisme (sihir), di ayat 1011 inl,




